
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

RANCANG BANGUN SPRAYER SNOW WASH 
DENGAN 

VARIASI TEKANAN UDARA KOMPRESOR
Oleh:

Therix Vernanda Rikmawan

A’rasy Fahruddin 

Teknik Mesin
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Desember, 2024



2

Pendahuluan

• Handheld foam sprayer alat portabel yang dapat diisi dengan campuran air dan sabun dan
dipompa secara manual untuk menghasilkan busa, cocok untuk penggunaan kecil atau spot
cleaning. Keuntungan utama menggunakan sprayer penghasil busa adalah kemampuannya untuk
mengangkat kotoran dan partikel dari permukaan kendaraan tanpa menggores cat, karena busa
bertindak sebagai pelumas antara kain atau spons dengan permukaan kendaraan

• Penelitian ini berfokus pada modifikasi Handheld Foam Sprayer dari sistem pemompaan manual
menjadi otomatis dengan menggunakan kompresor udara. Modifikasi dilakukan dengan mengganti
pompa manual dengan komponen Sliplock, yang berfungsi menghubungkan sprayer dengan
kompresor untuk aliran udara bertekanan. Hal ini menghilangkan kebutuhan pemompaan fisik,
sehingga menghemat waktu, meningkatkan efisiensi dan memungkinkan penggunaan alat dalam
berbagai aplikasi.. Dengan sistem otomatis ini, pengguna dapat lebih fokus pada tugas utama
mereka tanpa terganggu oleh proses pemompaan. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bagaimana teknologi sederhana dapat meningkatkan fungsionalitas dan praktisitas alat yang ada.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah sprayer dapat menghasilkan busa dengan 

mengunakan kompresor?

2. Bagaimana cara membuat sprayer yang memiliki daya cuci

yang kuat untuk membersihkan kotoran dispakbor motor ?
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Metode

Variabel
bebas

Variabel

bebas

Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan

adalah tekanan air  dan tekanan udara yaitu sebesar: 

10, 20, 30 PSI

Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan

adalah tekanan air  dan tekanan udara yaitu sebesar: 

10, 20, 30 PSI
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Hasil dan Pembahasan

A

Hasil uji menunjukkan perbandingan antara volume air dan busa yang terbentuk pada berbagai kondisi. Pada

percobaan pertama, dengan menggunakan 50 mL air, dihasilkan busa sebanyak 210 mL. Pada percobaan

kedua, dengan volume air yang sedikit lebih banyak yaitu 65 mL, jumlah busa yang terbentuk meningkat menjadi

255 mL. Sedangkan pada percobaan ketiga, yang menggunakan 155 mL air, volume busa yang terbentuk

mencapai 275 mL.

B C
Hasil Uji Tekanan
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Uji Tekanan

Tekanan 

(Psi)

Volume (mL)

Air Busa

10 50 210

20 65 255

30 155 275
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Hasil dan Pembahasan
Pembahasan Hasil Uji Tekanan

Pengujian dilakukan dalam tiga percobaan dengan takaran 1 liter air dan 50 ml sabun, serta tiga

tingkat tekanan: 10, 20, dan 30 Psi. Hasil pengukuran menunjukkan perbedaan signifikan pada

setiap tekanan. Pada tekanan 10 Psi, total campuran air dan busa adalah 260 ml (50 ml air, 210 ml

busa). Pada tekanan 20 Psi, campuran meningkat menjadi 320 ml (65 ml air, 255 ml busa),

menunjukkan peningkatan proporsi busa. Pada tekanan 30 Psi, campuran totalnya mencapai 430 ml

(155 ml air, 275 ml busa), yang menunjukkan hubungan antara peningkatan tekanan dan jumlah

busa yang dihasilkan.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Penyemprotan

Spakbor dengan tekanan 10 Psi A

Spakbor dengan tekanan 20 Psi B

Spakbor dengan tekanan 30 Psi C
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Hasil dan Pembahasan
Pembahasan Hasil Uji Penyemprotan

Pengujian ini dilakukan dengan tiga percobaan sistematis menggunakan 1 liter air dan 50 ml sabun,

serta diterapkan pada tiga tingkat tekanan: 10, 20, dan 30 Psi, untuk mengukur efektivitas

penyemprotan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada tekanan 10 Psi (gambar A),

penyemprotan menghasilkan kondisi yang kurang bersih, dengan sisa kotoran masih tampak

menempel. Pada tekanan 20 Psi (gambar B), hasilnya lumayan bersih, sebagian kotoran terangkat,

namun masih ada yang tersisa. Sementara itu, pada tekanan 30 Psi (gambar C), hasilnya sangat

memuaskan, dengan spakbor tampak bersih dan bebas noda. Hal ini membuktikan bahwa

peningkatan tekanan signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembersihan.



10

KESIMPULAN
Penelitian mengenai modifikasi sprayer manual menjadi sprayer elektrik dengan
kompresor menunjukkan bahwa tekanan udara memainkan peran penting dalam
meningkatkan efisiensi penyemprotan. Variasi tekanan 10, 20, dan 30 PSI secara
signifikan mempengaruhi hasil pembersihan, terutama dalam menghasilkan busa
dan mengangkat kotoran. Pada tekanan 10 PSI, kotoran masih terlihat, sedangkan
pada tekanan 30 PSI, spakbor tampak bersih dan bebas noda. Hal ini
membuktikan bahwa tekanan yang tepat sangat penting untuk hasil yang optimal. 
Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya pemahaman terhadap
tekanan penyemprotan dalam pembersihan kendaraan, agar alat dapat digunakan
secara efektif dan memperpanjang umur alat.
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SARAN
Dari hasil penelitian yang ada, disarankan untuk penelitian berikutnya untuk 
menguji variasi tekanan di bawah 10 Psi dan di atas 30 Psi. Selain itu, 
mengamati dampak waktu penyemprotan terhadap efektivitas pembersihan dan 
hasil pada berbagai permukaan kendaraan untuk mencapai hasil pembersihan 
yang lebih baik dan memperpanjang umur alat.
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